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Background: Diabetes mellitus is a non-communicable disease whose prevalence 
continues to increase worldwide, including in Indonesia. The increase in 
diabetes cases at a young age is a particular concern because it is related to 
unhealthy lifestyles since adolescence. Lack of knowledge and attitudes about 
prevention among adolescents has the potential to increase the risk of diabetes 
in the future. This condition emphasizes the importance of understanding the 
description of adolescents’ knowledge and attitudes about diabetes mellitus 
prevention as a basis for developing health education programs in schools. 

Methods: This study used a descriptive design with a cross-sectional approach 
which was conducted in September 2025. The study population was 563 
students in grades VIII and IX with a sample of 233 respondents taken using 
stratified random sampling technique. Data collection was carried out using 
a structured questionnaire, then analyzed univariately to see the frequency 
distribution of adolescents’ knowledge and attitudes about diabetes mellitus 
prevention. 

Results: The study showed that most respondents were aged 13–14 years (84.6%) 
and female (55.1%). The level of knowledge of adolescents regarding diabetes 
mellitus prevention was mostly in the low category with 107 respondents 
(45.8%), while the majority of adolescents’ attitudes towards diabetes mellitus 
prevention were in the poor category with 222 respondents (95.1%). 

Conclusion: Adolescents’ knowledge and attitudes towards diabetes mellitus 
prevention are still relatively low. This low level of knowledge and attitudes 
indicates the need for targeted and sustainable health education in the school 
environment to raise adolescents’ awareness in implementing a healthy lifestyle 
from an early age.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kondisi 
medis yang ditandai oleh peningkatan kadar gluko-
sa dalam darah, yang dapat terjadi akibat gangguan 
pada proses produksi insulin, penurunan efektivitas 
kerja insulin, atau kombinasi dari keduanya (Putri et 
al., 2024). Diabetes melitus (DM) merupakan gang-
guan metabolik kronis yang bersifat multifaktorial, 
ditandai oleh gangguan metabolisme karbohidrat, le-
mak, dan protein yang terjadi akibat penurunan atau 
ketidakmampuan fungsi hormon insulin secara op-
timal (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2024). Dalam penanganan diabetes melitus, pener-
apan pola hidup sehat menjadi aspek penting untuk 
mencapai pengendalian penyakit yang optimal. Upaya 
tersebut memerlukan proses edukasi yang terencana, 
berkesinambungan, serta melibatkan baik pasien di-
abetes maupun keluarganya (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2024).

Secara global, angka kejadian diabetes melitus (DM) 
menunjukkan tren peningkatan yang berkelanjutan. 
Pada tahun 2025, diperkirakan terdapat sekitar 589 
juta orang dewasa diseluruh dunia mengalami diabetes 
melitus dan jumlah penderita diabetes diperkirakan 
akan terus meningkat menjadi 853 juta orang pada 
tahun 2050 (International Diabetes Federation, 2025). 
Indonesia dengan jumlah penderita diabetes melitus 
sebesar 19,5% juta jiwa menempati posisi kelima di 
antara 10 negara dengan jumlah penderita terbanyak 
setelah Cina, India dan Amerika Serikat. Menurut 
Laporan Survei Kesehatan Indonesia (2023) mene-
mukan bahwa jumlah penderita diabetes melitus terus 
meningkat diperkirakan prevalensi diabetes melitus di 
Indonesia meningkat mencapai 11,7% dari total pen-
duduk, berdasarkan sampel sebanyak 877.531 orang 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 
Prevalensi diabetes melitus (DM) di Provinsi Bali 
terus menunjukkan peningkatan. Berdasarkan data 
Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2024, jumlah 
penderita diabetes meningkat dari 30.856 orang pada 
tahun 2023 menjadi 45.710 orang pada tahun 2024 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Berbagai langkah telah dilakukan dalam penanganan 
diabetes melitus, baik melalui pengobatan farmakol-
ogis maupun pendekatan nonfarmakologis. Namun, 
masih banyak kasus diabetes yang belum dapat diken-
dalikan dengan baik. Berdasarkan  data World Health 
Organization sekitar 14% orang dewasa berusia 18 ta-
hun ke atas menderita diabetes, meningkat dari 7% 
pada tahun 1990. Selain itu, sekitar 59% penderi-
ta diabetes berusia 30 tahun ke atas diketahui tidak 
menjalani pengobatan secara rutin (, 2025). Tujuan 

utama terapi pada penderita diabetes melitus adalah 
menjaga kadar glukosa darah tetap dalam batas nor-
mal serta mencegah terjadinya komplikasi akibat ka-
dar gula yang tidak stabil. Namun, keberhasilan terapi 
sering terkendala oleh rasa jenuh pasien terhadap pen-
gobatan yang harus dilakukan secara berkelanjutan. 
Kondisi ini terutama terjadi pada terapi nonfarmakol-
ogis seperti menjaga pola makan, berolahraga secara 
teratur, mengelola stres, serta mempertahankan gaya 
hidup sehat yang membutuhkan komitmen jangka 
panjang (Anggraini, 2025).

Terdapat berbagai faktor yang menjadi penghambat 
dalam mencapai pengendalian diabetes melitus secara 
optimal. Jika pengelolaan penyakit ini tidak dilakukan 
dengan baik, jumlah penderita diabetes berisiko terus 
meningkat dan menimbulkan berbagai komplikasi be-
rat. Beberapa komplikasi yang umum dialami pender-
ita diabetes melitus meliputi penyakit kardiovaskular, 
stroke, kerusakan saraf (neuropati), luka kronis seperti 
ulkus diabetikum, serta gangguan fungsi ginjal yang 
dapat berujung pada gagal ginjal (Wijayanti et al., 
2020). Kondisi diabetes yang tidak terkontrol akan 
meningkatkan angka kesakitan dan kematian akibat 
komplikasi tersebut. Oleh karena itu, pasien diabetes 
memerlukan perawatan berkelanjutan untuk menja-
ga kestabilan kondisi dan mencegah komplikasi lebih 
lanjut (Pratama et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan remaja tentang pencegahan dia-
betes melitus masih tergolong rendah. Penelitian oleh 
Sasqia & Mutiah (2025) menunjukkan bahwa hanya 
42,8% siswa di salah satu SMA di Pontianak memili-
ki pengetahuan baik tentang diabetes melitus. Hasil 
yang sama juga ditemukan oleh Ardila et al. (2024) 
yang menjelaskan bahwa sebagian besar remaja hanya 
mengetahui diabetes dari media sosial tanpa memaha-
mi penyebab dan cara pencegahannya secara ilmiah. 
Sementara itu, penelitian Silalahi (2019) menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan atau persepsi dengan perilaku pencega-
han diabetes, artinya semakin baik pengetahuan dan 
persepsi remaja, semakin baik pula perilaku mereka da-
lam mencegah diabetes melitus. Namun, tidak semua 
penelitian menunjukkan hasil serupa. Penelitian oleh 
Aisyah et al. (2024) menemukan bahwa meskipun se-
bagian besar remaja memiliki pengetahuan yang baik, 
hal tersebut tidak berhubungan langsung dengan per-
ilaku pencegahan seperti menjaga pola makan dan 
melakukan aktivitas fisik. Hasil ini menunjukkan bah-
wa perilaku pencegahan diabetes tidak hanya dipen-
garuhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh faktor lain 
seperti motivasi, dukungan keluarga, dan lingkungan 
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sosial. 

METODE PENELITIAN

Desian penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah desktiptif dengan pendekatan cross-section-
al. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
8 dan 9 dengan jumlah populasi sebanyak 563 siswa. 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 233 siswa.

Tehnik sampling pada penelitian ini menggunakan 
probability sampling dengan stratified random sampling, 
kemudian dilakukan pemilihan secara acak pada mas-
ing-masing strata menggunakan teknik simple random 
sampling dengan aplikasi berbasis web yaitu Random.
Org. Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini ada-
lah siswa kelas 8 dan 9, bersedia menjadi responden, 
dan hadir pada saat proses pengumpulan data. Pene-
litian ini menggunakan analisa data univariat untuk 
mendapatkan data karakteristik responden, menge-
tahui kategori pengetahuan dan kategori sikap siswa 
tentang pencegahan diabetes melitus. 

Teknik analisa data menggunakan analisis univariat. 
Etika Penelitian : 1) Informent consent, 2) Anonimi-
ty, 3) Confidentiality. Penelitian ini sudah lolos kaji 
etik oleh Lembaga etik ITEKES Bali dengan nomor 
: 04.476.KEPITEKES-BALI/VII/2025. Pada pene-
litian ini menggunakan kuesioner baku yaitu untuk 
pengetahuan menggunakan diabetes knowledge ques-
tionare dan untuk sikap menggunakan diabetes self 
management questionare.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Re-
sponden (n=233)

Karakteristik n %
Umur (Tahun)

13-14
15-16

197
36

84,6
15,4

Kelas
8
9

116
117

49,78
50,22

Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan
105
128

44,9
55,1

Berdasarkan tabel 1, menunjukan mayoritas responden 
berusia 13-14 tahun sebanyak 197 (84,6%). Karakter-
istik responden berdasarkan tingkat kelas, sebagian be-
sar responden berasal dari kelas 9 yaitu sebanyak 117 
(50,22%). Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin, sebagian besar berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 128 (55,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengeta-
huan Remaja Tentang Pencegahan Diabetes Mel-
itus (n=233)

Pengetahuan Frekuensi (f ) Persentase (%)
Tinggi
Sedang
Rendah

92
39
107

39,3
16,9
45,8

Berdasarkan tabel 2, menunjukan bahwa tingkat pen-
getahuan remaja tentang pencegahan diabetes melitus 
sebagian besar berada pada kategori rendah seban-
yak 107 responden (45,8%), sebanyak 92 responden 
(39,3%) berada pada kategori tinggi, dan 39 respon-
den (16,9%) berada pada kategori sedang. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Ten-
tang Pencegahan Diabetes Melitus (n=233)

Sikap Frekuensi (f ) Persentase (%)
Baik

Cukup
Kurang

8
3

222

3,4
1,5
95,1

Berdasarkan tabel 3, menunjukan bahwa mayoritas 
sikap remaja tentang anemia berada pada kategori 
kurang sebanyak 222 responden (95,1%), sebanyak 8 
responden (3,4%) berada pada kategori baik, dan 3 
responden (1,5 %) berada pada kategori cukup. 

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis 
Kelamin, dan Tingkat Kelas dalam Pencegahan 
Diabetes Melitus

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 233 responden, 
sebagian besar berada pada rentang usia 13–14 tahun 
yaitu sebanyak 197 responden (84,6%), sedangkan 
sisanya berusia 15–16 tahun sebanyak 36 responden 
(15,4%). Jika dilihat dari tingkat kelas, sebagian besar 
responden berasal dari kelas IX yaitu 117 responden 
(50,22%), dan sisanya dari kelas VIII sebanyak 116 
responden (49,78%). Berdasarkan jenis kelamin, may-
oritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu se-
banyak 128 responden (55,1%), sedangkan laki-laki 
sebanyak 105 responden (44,9%).

Distribusi karakteristik ini menunjukkan bahwa may-
oritas responden merupakan remaja awal hingga per-
tengahan yang sedang berada dalam fase perkemban-
gan kognitif dan sosial yang pesat. Menurut Meldawati 
et al. (2025), pada masa remaja awal (12–15 tahun), 
individu sedang mengalami perkembangan kemam-
puan berpikir abstrak, namun belum sepenuhnya 
matang dalam mengolah informasi yang kompleks, 
termasuk informasi kesehatan. Hal ini dapat memen-
garuhi tingkat pemahaman dan kesadaran mereka ter-
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hadap pentingnya pencegahan penyakit tidak menular 
seperti diabetes melitus.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas re-
sponden perempuan yang lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki. Perempuan pada umumnya memiliki perha-
tian lebih besar terhadap aspek kesehatan, khususnya 
yang berkaitan dengan pola makan dan penampilan 
fisik. Pada masa remaja, perhatian tersebut belum 
sepenuhnya diiringi dengan pemahaman yang baik 
mengenai penyakit metabolik seperti diabetes melitus. 
Remaja perempuan cenderung lebih aktif mengiku-
ti kegiatan penyuluhan kesehatan di sekolah, ting-
kat pengetahuan mereka masih beragam dan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas edukasi yang diperoleh serta 
dukungan dari lingkungan sekolah maupun keluarga 
(Sasqia & Mutiah, 2025).

Selain itu, sebagian besar responden merupakan siswa 
kelas IX yang telah memperoleh beberapa materi pen-
didikan kesehatan dasar, namun belum secara spesi-
fik mempelajari topik tentang diabetes melitus. Hal 
ini dapat menjelaskan mengapa sebagian besar re-
sponden dalam penelitian ini masih memiliki peng-
etahuan dan sikap yang rendah terhadap pencegahan 
diabetes. Sejalan dengan penelitian Wulandari & Fi-
triani (2022), siswa yang belum mendapatkan pem-
belajaran langsung mengenai penyakit tidak menular 
menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih rendah 
dibandingkan siswa yang telah mengikuti program 
edukasi kesehatan secara rutin di sekolah (Siswanto & 
Lestari, n.d.).

Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Diabetes 
Melitus

Dalam penelitian ini pengetahuan remaja tentang 
pencegahan diabetes melitus dapat dibedakan menjadi 
tiga kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan 
penelitian tingkat pengetahuan remaja tentang dia-
betes melitus menunjukan hasil bahwa dari 233 re-
sponden sebanyak 107 responden (45,8%) memiliki 
pengetahuan rendah, 92 responden (39,3%) memi-
liki pengetahuan tinggi, dan 39 responden (16,9%) 
memiliki pengetahuan sedang. 

Rendahnya pengetahuan responden tentang diabetes 
melitus disebabkan oleh keterbatasan proses pem-
belajaran baik melalui pendidikan formal maupun 
non-formal. Responden dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII dan IX yang telah memperoleh materi 
tentang kesehatan dasar yang berkaitan dengan pen-
yakit metabolik. Pengetahuan siswa mengenai diabe-
tes melitus diperoleh melalui proses pembelajaran di 
sekolah, penyuluhan kesehatan dari puskesmas, serta 
informasi yang bersumber dari media massa, media 

sosial, maupun lingkungan sekitar. Pemahaman yang 
baik tentang pentingnya menjaga pola makan sehat, 
berolahraga secara teratur, dan membatasi konsum-
si makanan tinggi gula dapat membantu remaja da-
lam mencegah terjadinya diabetes melitus sejak dini. 
Namun demikian, masih terdapat beberapa respon-
den yang kurang tepat dalam menjawab pertanyaan 
mengenai tanda-tanda awal dan faktor risiko diabe-
tes melitus. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya 
informasi yang diterima, tetapi juga oleh kemampuan 
siswa dalam memahami dan mengolah informasi kes-
ehatan yang diperoleh. 

Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 
usia. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden 
berusia 13–14 tahun memiliki tingkat pengetahuan 
yang rendah mengenai diabetes melitus. Kondisi ini 
disebabkan oleh kemampuan berpikir dan pengala-
man yang masih terbatas, sehingga pemahaman ter-
hadap informasi kesehatan belum berkembang secara 
optimal. Usia yang lebih muda berkaitan dengan 
rendahnya kesadaran untuk menjaga pola hidup sehat. 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang berperan pent-
ing dalam menumbuhkan kesadaran untuk menerap-
kan gaya hidup sehat, termasuk dalam upaya pence-
gahan terjadinya diabetes melitus sejak dini (Ulya et 
al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Anonim et al. 
(2024) mengenai pengetahuan tentang diabetes mel-
itus di kota pekalongan yang menunjukkan bahwa se-
bagian besar responden memiliki pengetahuan rendah  
62,5%, sedangkan 37,5% memiliki pengetahuan ting-
gi, dan 0% memiliki pengetahuan sedang. Dijelaskan 
bahwa rendahnya pengetahuan yang dimiliki respon-
den dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ting-
kat pendidikan, usia, lingkungan, serta pengalaman. 
Remaja yang masih berada pada usia muda memiliki 
kemampuan berpikir dan pengalaman yang terbatas 
dalam memahami informasi kesehatan. Selain itu, ku-
rangnya edukasi dari lingkungan sekolah dan keluarga 
serta minimnya pengalaman langsung terkait penyakit 
diabetes turut berkontribusi terhadap rendahnya ting-
kat pengetahuan remaja tentang diabetes melitus.

Sikap  Remaja Tentang Pencegahan Diabetes Mel-
itus

Dalam penelitian ini pengetahuan remaja tentang 
pencegahan anemia dapat dibedakan menjadi tiga kat-
egori baik, cukup, kurang. Berdasarkan hasil peneli-
tian dari 233 responden menunjukan mayoritas sikap 
remaja berada pada kategori kurang sebanyak 222 
responden (95,1%), sebanyak 8 responden (3,4%) 
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berada pada kategori baik, dan sebanyak 3 responden 
(1,5%) berada pada kategori cukup. 

Rendahnya sikap remaja dalam pencegahan Diabetes 
Melitus dapat diakibatkan oleh terbatasnya edukasi 
dan informasi kesehatan yang diterima baik dari pi-
hak sekolah, tenaga kesehatan, maupun lingkungan 
keluarga. Sikap yang kurang ini sering kali terjadi ke-
tika paparan terhadap materi kesehatan yang akurat 
dan sistematis di lingkungan sekolah masih terbatas, 
sehingga remaja tidak mengembangkan pemahaman 
yang kuat mengenai bahaya diabetes serta pentin-
gnya menjaga pola hidup sehat. Edukasi yang tidak 
berkesinambungan memperlemah pemahaman siswa 
terhadap hubungan antara pola makan seimbang, ak-
tivitas fisik rutin, dan risiko diabetes di masa depan 
(Ristina et al., 2025).

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Setiawati et 
al. (2023) yang menyatakan bahwa tingkat pengeta-
huan memiliki pengaruh terhadap pembentukan sikap 
seseorang. Pengetahuan yang baik akan membentuk 
sikap yang utuh dan cenderung positif terhadap per-
ilaku kesehatan. Selain faktor informasi, sikap seseo-
rang dapat terbentuk melalui berbagai faktor, antara 
lain pengalaman pribadi, pengaruh dari orang lain, 
nilai-nilai budaya, paparan informasi dari media mas-
sa, pendidikan di lingkungan sekolah, ajaran agama, 
serta kondisi emosional individu. 

Dinyatakan dalam penelitian bahwa sebagian besar re-
sponden memiliki sikap kurang terhadap pencegahan 
diabetes melitus, yang menunjukkan bahwa kesadaran 
remaja terhadap pentingnya menjaga pola hidup sehat 
masih rendah. Sikap yang rendah ini dapat disebabkan 
oleh tingkat pengetahuan yang masih terbatas serta ku-
rangnya paparan informasi kesehatan yang diperoleh 
dari sekolah maupun tenaga kesehatan. Pengetahuan 
yang baik dapat membentuk persepsi dan kesadaran 
positif seseorang terhadap suatu perilaku kesehatan, 
termasuk dalam pencegahan diabetes melitus. Fak-
tor pengetahuan, lingkungan, dan pengalaman san-
gat berperan dalam membentuk sikap seseorang, baik 
itu sikap positif, netral, maupun negatif. Hasil ini 
didukung oleh penelitian Hamid et al. (2025) yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Samudera Kabupaten 
Aceh Utara mengenai pengaruh edukasi kesehatan ter-
hadap pengetahuan dan sikap remaja dalam pencegah-
an diabetes melitus. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan edukasi, mayoritas remaja 
(56,3%) memiliki sikap kurang terhadap pencega-
han diabetes melitus, dan hanya meningkat setelah 
mendapatkan intervensi pendidikan kesehatan. Hal 
ini menegaskan bahwa rendahnya sikap remaja terh-
adap pencegahan diabetes melitus berkaitan erat den-

gan kurangnya pengetahuan dan edukasi kesehatan 
yang diperoleh dari lingkungan sekolah maupun tena-
ga kesehatan. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar remaja memiliki tingkat pengetahuan 
yang rendah dan sikap yang kurang terhadap pence-
gahan diabetes melitus. Rendahnya pengetahuan ini 
dipengaruhi oleh keterbatasan informasi dan edu-
kasi kesehatan yang diterima dari sekolah, keluarga, 
maupun media. Pengetahuan yang rendah turut ber-
dampak pada pembentukan sikap negatif terhadap 
upaya pencegahan diabetes melitus. Dengan adanya 
hasil pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dasar untuk dapat memberikan edukasi kepada remaja 
tentang pencegahan diabetes melitus dan untuk pene-
litian selanjutnya perlu melakukan penelitian korela-
si untuk mengetahui hubungan yang mempengaruhi 
pencegahan diabetes melitus pada remaja.  
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